
2 
 



3 
 



4 
 

ABSTRAK 

 

ARIZONA PERNANDEZ  (14142)  :    Tinjauan Kemampuan Daya Tahan 
Aerobik Pemain Sepakbola (SSB) 
Remaja Tarusan Kabupaten Pesisir 
Selatan 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan peneliti melihat permasalahan 
bahwa belum terukurnya serta tidak diketahui  secara pasti komponen kondisi fisik 
atlit terutama kemampuan dayatahan aerobic pemain sepakbola (SSB) Remaja 
Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan dalam bermain sepakbola. 

Penelitian tergolong pada jenis penelitian kuantitatif dengan mengunakan 
teknik analisis deskriptif. Dilaksanakan pada bulan November 2013. Populasi dalam 
penelitian berjumlah 120 orang, Berdasarkan populasi yang ada, pengambilan simple 
di tetapkan secara purposive sampling, yaitu pada kelompok U-21 tahun (18-21 
tahun) yang jumlahnya 30 orang. Jenis dan sumber data adalah data primer dan data 
sekunder. Analisis data dilakukan dengan menggunakan  analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan pemain sepakbola yang memiliki 
dayatahan aerobik 42,6 – 51,5 cc /kg BB/ 1 orang (3,33%) berada pada kategori baik. 
Pemain sepakbola yang memiliki dayatahan aerobik 33,8 – 42,5 cc /kg BB/ 10 orang 
(33,33%) berada pada kategori cukup. Pemain sepakbola yang memiliki dayatahan 
aerobik 25,0 – 33,7 cc /kg BB/ 19 orang (63,33%) berada pada kategori kurang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, 

serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Pada masa sekarang, 

Olahraga bukan semata-mata kegiatan individu, tetapi juga sudah berkembang 

menjadi olahraga prestasi. Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, berkelanjutan melalui 

kompetensi untuk mencapai  prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan  dan 

teknologi keolahragaan. Dalam UU. RI No.3 Tahun 2005 pasal 27 ayat 4 tentang 

sistem keolahragaan Nasional dijelaskan bahwa “Pembinaan dan pengembangan  

olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan  perkumpulan olahraga, 

menumbuhkembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifat  nasional dan 

daerah,dan menyelengarakan kompetensi secara berjenjang dan berkelanjutan” 

 Salah satu olahraga yang dimaksud adalah olahraga permainan sepakbola. 

Olahraga permainan sepakbola berkembang menjadi olahraga yang sangat digemari 

oleh semua lapisan masyarakat. Dimulai dari anak-anak sampai orang tua, laki-laki 

maupun perempuan, masyarakat kota maupun masyrakat desa, instansi pemerintah 

maupun pihak swasta seperti, sepakbola SSB Remaja Tarusan yang telah cukup lama 

aktif malakukan pembinaan pada olahraga permainan sepakbola.  

 Sesuai dengan ide olahraga permainan sepakbola yaitu memasukan bola ke 

gawang lawan supaya sebanyak-banyaknya dan mempertahankan gawang dari 
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kebobolan, maka setiap pemain dituntut agar memiliki berbagai keterampilan dan 

teknik disamping kondisi yang prima. Lebih lanjut, sepakbola menurut kreatifitas 

teknik, keberanian untuk membuat sesuatu dan kepercayaan akan kemampuan 

sendiri. Seluruh kegiatan sepakbola dilakukan dengan gerakan-gerakan, baik gerakan 

dilakukan tanpa bola seperti, lari, lompat, merampas bola, dan rempel maupun 

gerakan dengan bola seperti, passing, control, dribbling dan shooting. Kemudian, 

permainan sepakbola berlangsung selama dua babak yaitu 2 x 45 menit dan 

membutuhkan tambahan bila terjadi hasil seri dan harus diberikan tambahan waktu 

yaitu 2 x 15 menit. 

 Pada suatu pertandingan, seseorang atlet di tuntut agar mampu bergerak 

dinamis untuk mempertahankan penampilan pada setiap momen yang ada. Seorang 

atlet  sepakbola harus dapat meningkatkan daya tahan aerobik. Apabila daya tahan 

aerobik yang dimiliki atlet tinggi, kualitas aktivitas yang berat  seperti kemampuan 

bergerak secara terus-menerus dalam merealisasikan keterampilan bermain akan 

dapat dipertahankan dengan tempo tetap tinggi selama kegiatan pertandingan 

berlangsung.  

 Sehubungan dengan hak itu, pada olahraga permainan sepakbola diperlukan 

suatu tindak usaha dalam waktu relatif lama dan diperlukan banyak lari walaupun 

selang-seling antara lari cepat dan lari lambat. Jadi, bagi seseorang pemain sepakbola 

dibutuhkan kondisi fisik yang prima, terutama sekali unsur daya tahan aerobik. Daya 

tahan aerobik merupakan salah satu faktor penting dari olahraga permainan 

sepakbola, maka harus mendapatkan perhatian serius dari pemain sepakbola. Bahkan, 

daya tahan aerobik merupakan pondasi dasar dalam meningkatkan kemampuan lainya 
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yang dimiliki oleh setiap pemain untuk meraih prestasi yang tinggi. Syafruddin 

(2011:142) 

 Derajat Kapasitas sirkulo-kardiorespiratori yang membatasi dayatahan aerobik 

seseorang , sangat tergantung pada beberapa faktor. Terutama yang berhubungan 

dengan intensitas suatu aktifitas fisik , lama aktifitas itu berlangsung dan keterlibatan 

otot-otot yang berkontraksi secara statis. Secra umum jika makin rendah intensitas, 

waktu yang diperlukan lebih lama dan makin sedikit keterlibatan otot yang 

berkontraksi secara stastis, maka kinerja semacam ini akan lebih  ditentukan oleh 

fungsi jantung, paru-paru, pembuluh darah dan kualitas darah itu sendiri. Marta 

(2005:55) 

 Lebih lanjut, daya tahan aerobik  pemain sepakbola juga dipengaruhi oleh 

paru-paru sebagai organ yang menyediakan oxygen, kualitas darah ( hemoglobin ) 

yang akan meningkatan oxygen  dan membawanya keseluruh tubuh, jantung sebagai 

organ yang memompa darah keseluruh tubuh, pembuluh darah (sirkulasi) yang akan 

menyalurkan darah keseluruh tubuh dan otot rangka sebagai salah satu organ tubuh 

yang akan memakai oxygen untuk  memproses oksidasi bahan makanan sehingga 

mengasilkan energi. Umar Nawawi (2008:38:39) . Jadi latar belakang dayatahan 

aerobik menurut teori para ahli adalah tingkat kemampuan tubuh seseorang dalam 

mengkonsumsi oksigen secara maksimal permenit. 

Oleh sebab itu, jelasalah bahwa daya tahan  aerobik merupakan hal yan krusial 

dalam mencapai prestasi yang maksimal, disamping faktor teknik strategi dan mental 

dalam olahraga permainan sepakbola. Berbicara masalah prestasi sepakbola SSB 
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Remaja Tarusan masih sangat jauh dari yang diharapkan. Hal ini disebabkan 

banyaknya permasalahan yang ditemui dalam mencapai prestasi olahraga sepakbola. 

 Berdasarkan pemantauan peneliti dari fenomena yang terjadi di lapangan 

peneliti menduga permasalahan terjadi karna rendahnya dayatahan aerobik pemain 

sepak bola SSB Remaja Tarusan serta masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini 

terbukti dari hampir setiap mengikuti kejuaraan pemain sepakbola SSB Remaja 

Tarusan sering mengalami kekalahan disebabkan oleh menurunnya  daya tahan 

aerobik saat bertanding. 

Pada babak pertama pemain sepakbola SSB Remaja Tarusan  dapat bermain 

dengan baik, namun pada babak  berikutnya daya tahan oerobik pemain mulai 

menurun  sehingga menyebabkan menurunnya penampilan pemain dalam melakukan 

aktifitas permainan dan menurunnya percaya diri pemain  serta mental pada 

umumnya, seperti; pemain tidak sangup lagi mengejar bola dengan cepat, shooting 

bola ke gauang sudah mulai lemah, longpassing yang dilakukan tidak lagi sampai 

pada tujuan yang di inginkan, tubuh tidak lagi aktif untuk dribbling bola dan bola 

sering terlepas dari penguasaan pemain. Lebih lanjut, rendahnya kecepatan berlari 

yang dimiliki pemain menyerang maupun saat berbalik arah untuk bertahan sehingga 

mengakibatkan lemahnya penyerangan dan pertahanan yang dilakukan. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh kesiapan mental atlet  dalam mengahadapi pertandingan. Oleh sebab 

itu, Dayatahan aerobik  tidak bisa dipisahkan dari prestasi sepakbola. 

Dari fenomena dan gejala yang terjadi di lapangan peneliti melihat bahwa 

terukurnya serta tidak diketahui secara pasti komponen kondisi fisik terutama 

kemampuan daya tahan aerobic pemain sepakbola SSB Remaja Tarusan, diiharapkan 
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akan sulit untuk diraih, untuk itu penelitian  tertarik melakukan  dengan judul 

“Tinjauan Tentang Tingkat Dayatahan Aerobik  Pemain Sepakbola SSB Remaja 

Tarusan U15” . Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dilahirkan satu kesimpulan 

yang bisa dijadikan langkah antisipatif bagi peningkatan prestasi  persepak bolaan 

SSB Remaja Tarusan kedepannya. 

 
B. Indentifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Maka permainan sepak bola dapat 

di identifikasikan sebagai berikut: 

1. Kondisi fisik  

a. Kekuatan (Strght) 

b. Daya tahan aerobic (Endurance)  

c. Dayatahan otot (Muscular power) 

d. Kecepatan (Speed) 

e. Kelincahan (Agility) 

2. Teknik Dasar 

a. Mengopor bola (passing) 

b. Mengiring bola (dribbling) 

c. Menendang, menembak bola 

d. Menghentikan bola  

 
C. Pembatasan Masalah 

 Mengingat banyaknya variabel dalam penelitian maka penelitian ini dibatasi 

pada “Dayatahan Aerobik” pemain sepakbola SSB Remaja Tarusan. 
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D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu, 

“Bagimana dayatahan Aerobik Pemain Sepakbola SSB Remaja Tarusan ? 

 
E.        Tujuan Penelitian 

 Peneltian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang, sejauh mana 

Dayatahan Aerobik Pemain Sepakbola SSB Remaja Tarusan. 

 
F.      Manfaat Hasil Penelitian 

          Hasil penelitian ini diharapkan bemanfaat bagi : 

1. Penulisan, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana pendidikan  di 

Jurusan Kependidikan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negri 

Padang. 

2. Pemain, sebagai informasi dan pengetahuan tentang fakto-faktor yang 

menentukan dayatahan Aerobik Pemain sepakbola SSB Remaja Tarusan. 

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan prestsi sepakbola  

pemain, sehingga pelatih dapat menentukan dan menerapkan secara tepat 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan dayatahan Aerobik Pemain 

Sepakbola SSB Remaja Tarusan. 

4. Perpustakaan, sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama  dalam bidang  

teori kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang diperlukan 

dalam pembinaan olahraga. 
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5. Civitas akademika, untuk memperkaya disiplin ilmu kepelatihan dalam 

bidang keolahragaan, sekaligus sebagai pengembangan  wawasan dalam 

memperluas kajian dalam Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negri 

Padang. 

6. Para peneliti  selanjutnya, sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang 

baru 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.        Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada BAB terdahulu dapat 

dikemukakan kesimpulan bahwa Tingkat Dayatahan Aerobik Pemain Sepakbola 

remaja Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan dari 30 orang pemain adalah : 

1. Pemain sepakbola yang memiliki dayatahan aerobik 42,6 – 51,5 cc /kg BB/ 

1 orang (3,33%) berada pada kategori baik. 

2. Pemain sepakbola yang memiliki dayatahan aerobik 33,8 – 42,5 cc /kg BB/ 

10 orang (33,33%) berada pada kategori cukup. 

3. Pemain sepakbola yang memiliki dayatahan aerobik 25,0 – 33,7 cc /kg BB/ 

19 orang (63,33%) berada pada kategori kurang. 

 
B. Saran – saran 

 Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat membarikan saran-saran 

yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam Tinjauan Tentang 

Tingkat Dayatahan Aerobik Pemain Sepakbola remaja Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan sebagai berikut : 

1. Diharapkan agar kondisi fisik pemain lebih diperhatikan karena berdasarkan 

hasil penelitian kondisi fisik / daya tahan tubuh yang baik hanya 1 orang. 

54



55 
 

2. Pada penelitian ditemukan 10 orang pemian sepakbola memiliki kondisi fisik / 

daya tahan tubuh cukup, oleh sebab itu perlu perhatian lebih lanjut agar lebih 

ditingkatkan dengan memberikian latihan-latiah dan suplemen. 

3. Pada penelitian ini lebih 50% pemain sepakbola memilki kondisi fisik yang 

kurang, maka perlu perhatian lebih lanjut agar lebih ditingkatkan dengan 

memberikian latihan-latiah dan suplemen 

4. Diharapkan kepada pelatih untuk dapat meningkatkan Dayatahan Aerobik 

yang ada saat sekarang agar menjadi lebih baik. 

5. Diharapkan kepada pemain untuk dapat melakukan latihan fisik seperti lari 

jarak jauh dan jalan jarak jauh untuk meningkatkan Dayatahan Aerobik. 

6. Penelitian ini hanya terbatas pada Tingkat Dayatahan Aerobik Pemain 

Sepakbola remaja Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, untuk itu disarankan 

perlu dilakukan penelitian pada komponen kondisi fisik lainnya atau 

komponen teknik. 
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